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ABSTRAK

Kabupaten Katingan berupaya untuk meningkatkan produksi daging sapi dengan cara meningkatkan
populasi dan mutu genetik ternak, hal ini dapat dilaksanakan dengan menerapkan IB yang telah dilaksanakan sejak
tahun 2017 hingga sekarang. Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat keberhasilan IB pada sapi di Kabupaten
Katingan. Penelitian menggunakan data primer yang diperoleh melalui wawancara dengan 47 peternak
berdasarkan kuesioner yang telah dipersiapkan dan data sekunder yang diperoleh dari Dinas Ketahanan Pangan
dan Pertanian Kabupaten Katingan. Hasil penelitian diperoleh nilai S/C berkisar antara 1,79 — 2 dan nilai CR
43,40- 56%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan IB di Kabupaten Katingan berjalan cukup baik.

Kata kunci : Inseminasi Buatan, Sapi potong, CR, S/C

PENDAHULUAN

Pangan merupakan salah satu
syarat untuk menghasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas,
sehingga ketersediaannya harus selalu
terpenuhi. Sumber pangan dapat
dibedakan menjadi dua yaitu terdiri
dari pangan asal tumbuhan dan
hewan. Kebutuhan pangan dari
protein hewani, khususnya daging
sapi, belum dapat dipenuhi oleh
pemerintah dikarenakan populasi sapi
yang sedikit jika dibandingkan
dengan jumlah rakyat Indonesia.
Lambatnya pertumbuhan populasi
sapi dalam negeri secara umum
disebabkan  karena belum
optimalnya manajemen reproduksi
ternak sapi ditingkat peternak lokal
dan adanya gejala penurunan peforma
ternak yang berdampak terhadap
penurunan produksi daging.

Perkembangan peternakan di
Kabupaten Katingan masih dilakukan
secara tradisional yang cenderung
menyebabkan perkawinan kerabat
atau inbreeding. Dampak negatif

inbreeding adalah keturunan yang
sifat genetiknya tidak sebagus dengan
induknya padahal Katingan
mempunyai potensi alam yang layak
untuk peternakan sapi. Kabupaten
Katingan berupaya untuk
meningkatkan produksi daging sapi
dengan cara meningkatkan jumlah
kepemilikan sapi potong dan mutu
genetik  ternak, hal 1ni dapat
dilaksanakan dengan menerapkan IB
(inseminasi buatan).

Pelaksanaan IB di Kabupaten
Katingan telah berlangsung sejak
tahun 2017 hingga sekarang. Oleh
karena itu diperlukan penilaian
mengenai hasil pelaksanaan program
IB di Kabupaten Katingan perlu
dilakukan guna mengetahui tingkat
keberhasilannya. Penilaian
keberhasilan IB dilihat berdasarkan
nilai (a) Angka konsepsi atau
conception rate yaitu persentase sapi
betina yang bunting pada inseminasi
pertama. Nilai CR dipengaruhi oleh
banyak faktor, diantaranya fertilitas
dan kualitas semen, ketrampilan


mailto:cintyaadeputriana@gmail.com

JPSAL (Jurnal Pengelolaan Sumberdaya Alam
dan Lingkungan

inseminator, peternak serta
kemungkinan adanya  gangguan
reproduksi atau kesehatan hewan
betina. (b) Jumlah inseminasi per
kebuntingan atau  service per
conception (S/C) adalah jumlah
pelayanan inseminasi yang
dibutuhkan oleh seekor betina sampai
terjadinya kebuntingan atau konsepsi.
Nilai S/C yang normal berkisar antara
1,6 sampai 2,0. (Toelihere, 1993)

METODOLOGI PENELITIAN
Materi dan Metode

Data yang digunakan pada
penelitian merupakan data primer dan
sekunder. Pengumpulan data primer
dilakukan dengan kuisoner dengan 47
peternak. Wawancara juga dilakukan
dengan inseminator serta staff Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian
Kabupaten Katingan. Data sekunder
yang akan digunakan yaitu data 1B
pada Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kabupaten Katingan pada
tahun 2020 - 2023.

Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode  purposive
sampling atau sampel yang dipilih
dengan sengaja dengan jumlah 47
peternak dan 2 petugas IB. Kriteria
penarikan sampel adalah lokasi IB
yang dapat ditempuh oleh
inseminator serta peternak yang telah
melakukan IB. Lokasi penelitian di
Kecamatan Katingan Hilir,
Kecamatan =~ Tewang  Sangalang
Garing, Kecamatan Pulau Malan dan
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Semua informasi dan data yang
terkumpul ditabulasi sesuai kategori
data dan kemudian dihitung jumlah
dan persentasenya.

Analisis data dengan
menggunakan rumus masing-masing
parameter yang ada sesuai dengan
indikator pada evaluasi Inseminasi
Buatan. Metode untuk mengetahui
nilai angka Service per conception
(S/C) dan Conception rate (CR)
dengan menggunakan rumus yang
berdasarkan Toelihere (1993), yaitu :

S/C=

Jumlah IB
Jumlah ternak yang bunting

CR
_ Jumlah ternak yang bunting

Jumlah ternak yang di IB

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Peternak

Karakteristik peternak adalah
salah satu faktor yang dapat
menggambarkan keadaan peternak
dalam bersikap yang berkaitan
dengan cara peternak mengelola
peternakan. Menurut Simamora dan
Luik (2019) karakteristik peternak
adalah salah satu faktor penting yang
memastikan usaha yang
dilaksanakan. Hasil penelitian terkait
karakteristik peternak sapi yang
melakukan IB di DAS Katingan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Peternak
Sapi yang melakukan IB di
DAS Katingan

x 100%

Kecamatan Tasik Payawan. Kategori Jumlah (orang) Persentase (%)
Umur (tahun)
Belum produktif (<15) - -
Produktif (15-65) 43 91.5
Metode Analisis Data  Tidak produktif (>65) 4 8.5
Metode analisis statistik yang 47 100
diperoleh dilakukan secaradesktintif:
- endjdikin
Metode analisis data karak ﬁ]s 1K dan 10 )13
partisipasi ~ peternak ilakukan ; 14'9

menggunakan software MMPExcel
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SMA 26 55tinggi  akan  kesusahan  dalam
S1 4 8 beraktivitas pada usaha peternakan
47 1(seperti memindahkan sapi di padang
penggembalaan dan mencari pakan.
pada penelitian (Ma’sum dkk.,2013)
Pengalaman Beternak memperlihatkan karakteristik umur,
<5 tahun 14 sgpendidikan, dan pengalaman peternak
5-10 tahun 20 42 sapi potong ‘pe;rpengaruh pada
~10 tahun 13 ,5Penerapan inovasi inseminasi buatan.
47 100 Pada Tabel 1 terdapat tingkat
Pekerjaan Utama pendidikan responden yang dibagi
Pedagang 6 12fienjadi empat bagian yaitu SD, SMP,
Petani 35 74ASMA dan sarjana. Pada 47 orang
Pegawai 4 8.fesponden diketahui bahwa mayoritas
Lainnya 2 4.pendidikan adalah SMA sebanyak 26
47 10prang (55,3%), kemudian pendidikan
Sistem Pemeliharaan SMP—sebanyak 7 orang (14,9%),
ndidikan SD sebanyak 10 orang

penggembalaan 44 93° o . .
kandang ) A 1,3 %) dgn sarjana  berjumlah
iasing-masing 4 orang (8,5%).
campuran 1 ‘Semakin tinggi pendidikan maka
47 108iharapkan peternak dapat melakukan
Ciri pengamatan birahi adopsi dan inovasi dalam
Tahu 25 53menjalankan  usaha  peternakan.
Kurang tahu 18 38Mlakatita (2021), menyatakan tingkat
Tidak tahu 4 g pendidikan berpengaruh nyata dalam
47 1operilaku peternak, yang berarti
Kunjungan ke kandang Sermakim tinggi tlngkat pendldlkan
Setiap hari 42 . path memgelngaruhl 51kap dar}
mahaman dalam menyerap inovasi
Kadang-kadang > 10, teknologi terking, . Hasi
47 100cnelitian Elly dan Salendu (2012)
Sumber: (Data Primer, 2023) menunjukkan bahwa penyerapan
Umur peternak berpengaruh inovasi  teknologi lebih mudah

pada kegiatan yang membutuhkan
aktivitas fisik yang tinggi seperti
mengelola usaha peternakan
(Simamora dkk.,2015). Berdasarkan
Tabel 1, tidak terdapat data peternak
yang berusia belum produktif, ada 43
orang (91,5%) yang berumur
produktif dan 4 orang (8,5%) yang
sudah tidak produktif lagi. Makatita
dkk., (2014) menyatakan bahwa usia
memiliki dampak terhadap
produktivitas kerja yang memerlukan
tenaga. Peternak yang sudah berumur

dilakukan jika tingkat pendidikan
peternak semakin tinggi.

Berdasarkan Tabel 1
responden yang mempunyai
pengalaman beternak <5 tahun
berjumlah 14 orang (29,8%),
responden  dengan  pengalaman
beternak 5-10 tahun 20 orang (42,6%)
dan pengalaman beternak >10 tahun
13 orang (27,7%). Menurut Salan,
dkk (2021) pengalaman beternak
mempunyai hubungan yang erat
dengan produktivitas yang dihasilkan,
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dimana semakin lama beternak akan
menghasilkan  produktivitas yang
tinggi. Hal ini disebabkan semakin
lama pengalaman beternak maka akan
semakin mahir dan paham dalam
mengelola ternak seperti pemberian
pakan, pengetahuan reproduksi dan
manajemen pemeliharaan.

Responden  peternak  di
Kabupaten Katingan  melakukan
usaha peternakan sebagai usaha
sampingan untuk mendukung hasil
pekerjaan utama. Terdapat pekerjaan
sebagai petani sebanyak 35 orang
(74,5%), pekerjaan pedagang
sebanyak 6 orang (12,8%), pekerjaan
pegawai sebanyak 4 orang (8,5%) dan
pekerjaan lainya sebanyak 2 orang
(4,3). Pekerjaan utama cukup menyita
waktu petani dalam memperhatikan
ternak, sehingga usaha tidak dapat
maksimal.

Pada Tabel 1 terdapat data
sistem pemeliharaan yang dilakukan
oleh peternak di DAS Katingan.
Sistem pemeliharaan secara
penggembalaan atau umbaran
dilakukan  sebanyak 42  orang
(95,5%), sistem kandang dan
campuran masing-masing dilakukan
sebanyak 1 orang (2,3%). Sapi potong
di DAS Katingan diberikan pakan
rumput berupa rumput lapangan dan
rumput gajah serta diberikan air
garam dan gula.

Pada Tabel 1 terdapat data
responden yang mengetahui ciri
birahi pada ternak sapi, yang terbagi
menjadi tiga bagian yaitu tahu,
kurang tahu dan tidak tahu. Sebanyak
25 orang (53,2%) yang mengetahui
ciri birahi, terdapat 18 orang (38,3%)
yang kurang tahu dan 4 orang (8,5%)
yang tidak mengetahui ciri birahi.
Pada saat sapi sudah dewasa kelamin
penting bagi  peternak  untuk
mengenali tanda-tanda birahi. Hal
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tersebut penting untuk mendapat hasil
IB yang maksimal.

Karakteristik Inseminator DAS
Katingan

Berdasarkan hasil wawancara
di Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian =~ Kabupaten = Katingan
terdapat dua inseminator yang aktif
melakukan IB selama tahun 2020
hingga 2023. Data yang diperoleh
dengan menggunakan  kuisioner
menunjukkan bahwa dua inseminator
mempunyai pendidikan formal lulus
SMA. Inseminator 1 (49 tahun)
mengikuti pelatthan IB pada tahun
2010 di BBIB Singosari, kemudian
dilanjutkan dengan pelatihan lanjutan
yaitu  pemeriksaan  Kebuntingan
(PKB) serta beliau juga mengikuti
pelatthan ATR  (Asisten Teknis
Reproduksi). Inseminator 2 (39
tahun) mendapatkan pelatihan IB di
BBIB Sumbawa pada tahun 2018 dan
belum mengikuti pelatihan lanjutan.

Rata-rata inseminator
melakukan 1B 20-30 kali/tahun,
jumlah IB yang belum memenuhi
target karena inseminator juga bekerja
sebagai staff di Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian Kabupaten
Katingan. Petugas  menggunakan
motor untuk menuju tempat peternak
dengan waktu tempuh £ 15-60 menit
perjalanan dengan jarak 10-30 km
dari Kasongan menuju tempat
kandang sapi. Bahan dan peralatan
untuk IB sudah disediakan oleh Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian
Kabupaten Katingan seperti terlihat
pada Gambar 4. Hambatan yang
sering ditemukan petugas adalah
peternak tidak mengetahui siklus
birahi  dan  terlambat  untuk
melaporkan birahi.
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Gambar 1. Petugas melakukan

inseminasi buatan

Sumber : dokumentasi pribadi,
2019

Nilai Service Per Conception (S/C)
dan Conception Rate (CR)

Service per conception (S/C)
adalah nilai yang menyatakan
keberhasilan ~ proses  inseminasi
buatan hingga sapi tersebut bunting.
Berdasarkan data penelitian yang
didapatkan dari Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian Kabupaten
Katingan menghasilkan data nilai S/C
pada tahun 2020, 2021, 2022 dan
2023 dapat dilihat pada Tabel 2 dan
Gambar 3.

Tabel 2. Data IB pada tahun

2020-2023
E

ahun er?las al /C
: 1

020 4 1 ,79
021 0
: 2

022 9 4 ,83
' 1

23 1 1 0
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 2, nilai S/C
pada tahun 2020 yaitu 1,79, tahun
2021 yaitu 0, tahun 2022 yaitu 1,83
dan pada tahun 2023 yaitu 2,0.
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Menurut Tolihere (1993) nilai S/C
yang normal artinya yaitu 1,6-2,0.
Hal ini selaras dengan penelitian

Ilham, dkk.,

(2023) pada usaha

pembibitan sapi lokal di Aceh dan

Bali yaitu 2-3.
dipengaruhi

Nilai S/C dapat

oleh beberapa faktor

seperti  keterampilan  inseminator
melakukan IB, ketepatan waktu IB
dan pengetahuan peternak untuk

mengetahui

ciri  birahi. Pada

penelitian Ananda, dkk., (2020)

penyebab

tingginya

nilai  S/C

diakibatkan oleh kelalaian peternak
memperhatikan kondisi ternak yang
birahi kepada inseminator, gangguan

reproduksi,

serta kecakapan

inseminator dalam bekerja.

[
=]
=]

Nilai S/C
—-
h
S

=
=}
S

0.00

2.50 A

0.50 +

Nilai S/C Tahun 2020-2023

1.79 1.83

0

S/C per tahun

=2020
=2021
m2022

2023

Gambar 2. Nilai S/C di DAS

Katingan

Berdasarkan Gambar 2 nilai
S/C pada masing-masing gambar
adalah tahun 2020 (1,78), tahun 2021
(0), tahun 2022 (1,83) dan tahun 2023
(2,0). Tolihere (1993) menyatakan
bahwa kisaran normal nilai S/C
adalah 1,6-2,0. Tingkat kesuburan

ternak dapat

semakin

ditunjukan dengan
rendah nilai service per

conception dan nilai service per

conception

yang tinggi

mengindikasikan hal sebaliknya.

Conception
kebuntingan diperoleh

persentase

rate (CR) atau

dengan menghitung jumlah sapi
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bunting pada IB pertama dibagi
dengan jumlah akseptor. Nilai CR
pada sapi DAS Katingan dapat dilihat
pada Tabel 3 dan Gambar 3.

Tabel 3. Nilai Conception Rate
di DAS Katingan
T N J Co
ahun  api  umlah nception
Bunti Aksept Rate (%)

ng or
IB
perta
ma
2 1 2 56
020 4 5
2 ( 0 0
021
2 Z 5 43,
022 3 3 40
2 1 2 45,
023 0 2 45

Sumber: (Data Primer, 2023)

60.00 56.00

50.00
43.40

40.00

Nilai CR
W
=)
=)
S

20.00

10.00
0

0.00
Nilai CR per tahun

Nilai CR Tahun 2020-2023

Gambar 3. Nilai conception
rate pada tahun 2020 — 2023

Berdasarkan hasil perhitungan
penelitian diperoleh nilai CR pada
tahun 2020-2023 yaitu tahun 2020
(56%), tahun 2021 (0%), tahun 2022
(43,40%) dan tahun 2023 (50%).
Hardjopranjoto (1995) menyatakan
conception rate yang dapat dijadikan
acuan untuk populasi ternak sapi
adalah sebesar 60-75%, jika nilai CR
semakin tinggi maka semakin subur
sapinya dan begitu juga sebaliknya.
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Penelitian Abdillah, dkk (2015),
mendapatkan hasil CR pada sapi
laktasi sebesar 36,60%, begitu juga
dengan penelitian Dirgahayu, dkk
(2015) mempunyai nilai CR 36,02%.

Nilai CR  yang rendah
dipengaruhi  oleh  ketidaktahuan
peternak tentang ciri birahi, pada
Tabel 1 terdapat terdapat 18 orang
(38,3%) yang kurang tahu dan 4 orang
(8,5%) yang tidak mengetahui ciri
birahi. Petugas IB di DAS Katingan
hanya  melakukan 1B  tanpa
melanjutkan pemeriksaan
kebuntingan pada bulan berikutnya
karena keterbatasan waktu serta jarak

yang jauh., sehingga laporan
kebuntingan terlambat untuk
dilaporkan.

Pengalaman inseminator

berpengaruh pada keahlian dan
ketepatan dalam mendeteksi birahi
pada ternak sapi, sehingga ketika
dikakukan IB  maka  proses
keberhasilan meningkat. Menurut
Santoso (1995) deteksi birahi yang
tidak tepat menjadi penyebab utama
kawin berulang, karena itu program
deteksi birahi harus selalu dievaluasi
secara menyeluruh. Ketika akan
dilakukan proses IB, inseminator
akan menjelaskan terlebih dahulu
cara deteksi birahi pada peternak
untuk memastikan waktu yang tepat.
KESIMPULAN
Karakterisitik peternak yang
ada di DAS Kabupaten Katingan
yaitu mempunyai pekerjaan utama
petani dengan umur yang produktif,
lama beternak diatas >5 tahun,
beternak  sapi  dengan  sistem
penggembalaan serta mengunjungi
ternak setiap hari. Nilai S/C berkisar
antara 1,79 — 2 dan nilai CR 43,40-
56% dalam kisaran angka normal.
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